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ABSTRAK

ADAM MALIK, Perlindungan Konsumen Terhadap Layanan Usaha
Gorengan Berdasarkan Etika Bisnis Islam (Studi Kota Parapare).

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Sehingga dengan
adanya perlindungan konsumen maka akan sangant membantu masyarakat khususnya
peminat gorengan. Namun bisa menjadi hal yang menakutkan bagi masyarakat selaku
konsumen yang berada pada pihak y: mah dan juga bisa menjadi hal yang aneh
bagi masyarkat yang tidak menget danya perlindungan konsumen.

Penelitian ini bertuju gaimana perlindungan konsumen
terhadap layanan usaha isnis Islam. Jenis penelitian
yang digunakan adala ekatan deskriptif kualitatif.
Adapun teknik pen ncara dan dokumentasi.
isis indektif dan analisis

PAREPARE
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhlu ial yang tidak luput dari interaksi dengan

sesama manusia lainnya. mereka dapat mengambil dan

memberikan manfaat g satu dengan a. Interaksi antar manusia
bungan jual
beli ata

i engusaha ha 3 dengan cara

sungan hidup perusah jang, selain

harus atan-kesempatan baru keinginan-

juga membahas secara al beli atau
berbisn ementingkan
aspek i (muamalah.
Menur Jak mencari
keuntu a melihat bahwa dala --. han janlah yang
menjad g g melakukan

kegiatan bisnis atau disebut pelaku bisnis. Menurut Friedman, mencari keuntungan

bukan hal yang jelek karena semua orang memasuki bisnis selalu punya satu motivasi

"Husain Umar, Business an Introduction (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 34.
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dasar, yaitu mencari keuntungan, karena sudah menjadi hakekat dasar oleh pelaku
bisnis.’
Namun, dalam era bisnis yang modern saat ini, untuk menghadapi suatu

persaingan serta mewujudkan persaingan yang sehat dalam bisnis, diperlukan dengan

adanya aturan yang juga diken ilah etika bisnis. Etika bisnis sangat

berperan penting dalam anfaat untuk mengendalikan

persaingan bisnis a menjauhi norma-n ada karena etika pada

berbisn i nis dapat dinilai etis a ruh norma-

bisnis bukan mengub inan seseorang,

melaink ingkatkan keyakinan itu sehingga orang a pada diri

sendiri an memberla AN seseorang
yang an kegiatan i bahwa ia an kegiatan
bisnis b emata- maplieErPeAlEEaja melai tuk mencari

ridho A

konsumen dengan tidak melakukan kecurangan-kecurangan atau unsur-unsur tertentu

2Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Cet. I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 22.

*Simorangkir, Etika: Bisnis, Jabatan dan Perbankan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
31
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yang dapat merugikan dan mengecewakan pihak konsumen. Allah berfirman dalam

Q.S. An-Nisa/4: 29.

P AR

2 2 B 0,8 B ey 1K fKsl B T 5 g

Terjemahnya:
Hai orang-orang emakan harta sesamamu
dengan jalan vy aan yang berlaku suka
sam uh dirimu.

a bathil atau
tidak se hukum syar’i seperti r yang serupa
yang nipuan tetapi yang sa jurka ah jual beli
dengan a atau saling ridho dan esalan yang

a masih ada

, khususnya

unsur kedalalp Asn EJBA/REEITI min ang  dipakai

sedikit, sedangkan minyak itu cukup tiga kali digunakan. Hal seperti inilah yang tidak

sesuai dengan etika bisnis dalam islam karena hal tersebut dapat merugikan

*Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 107.
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konsumen yang mengonsumsinya walaupun gorengan tersebut enak dan habis terjual
tetapi merugikan para pembeli.
Dari kasus tersebut menjadi hal menarik untuk peneliti karena perilaku

penjual gorengan yang sangat perlu menerapkan etika bisnis Islam dalam

menjalankan usahanya.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan parkan timbul beberapa

‘Perlindungan Konsu anan  Usaha

Bisnis Islam di Parepa gemukakan

alah i berikut:

ana layanan usaha gorengan berdasarkan etika bi am di Kota

ana perhnduﬂﬂap layanan

e berdasaprnln EF‘ R E

1.2.2 gorengan di

Pada dasarnya sesuatu yang dilakukan diharapkan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan sebelumnya. Tujuan yang diartikan sebagai sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah selesainya suatu kegiatan atau usaha. Demikian pula halnya dengan

kegiatan penelitian ini, yang merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan yang

hendak dicapai. Adapun tujuan yang dimaksud sebagai berikut:
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1.3.1 Untuk mengetahui layanan usaha gorengan berdasarkan etika bisnis Islam.
1.3.2 Untuk mengetahui perlindungan konsumen terhadap layanan usaha gorengan
di Parepare.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari beberapa tujuan di an kegiatan penelitian ini memiliki
manfaat sebagaimana ya gai berikut:

1.4.1 Sebagai sum
1.4.2 ikiran serta

peneliti selanjutnya dal is Islam.

143 i kan dapat memberi man i para | dan pelaku

13l

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu y. terkait dengan masalah etika bisnis ini

diantaranya penelitian yang ia pada tahun 2016 dengan judul

Analisis Etika Bisnis Pedagang Buah (Studi di

Desa gambaran
Ja pedagang
buah d etika bisnis

dengan judul

ian di Pasar

perilak ’ rapkan etika
bisnis
tahun 2014
dengan Profitabilitas

Rumah Yoghurt Berdasarkan Persfektif Karyawan (Studi Kasus pada Rumah Yoghurt

*Mardania, Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Unsur Tadlis pada Pedagang Buah di Desa
Mirring kab.Polewali Mandar, Skripsi (Parepare,2016), h.8.

®Warda, Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Bisnis Pedagang Pakaian di Pasar
Lakessi Kota Parepare, Skripsi (Parepare, 2015), h.8
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di Kota Batu). Penelitian ini menggambarkan secara sistematis tentang hubungan
penerapan etika bisnis islam dengan tingkat profitabilitas perusahaan berdasarkan
perspektif karyawan pada rumah yoghurt di kota Batu.’

Adapun letak perbedaan penelitian yang akan dilakukan ini dengan peneliti-

peneliti terdahulu ialah terletak elitiannya, dimana penelitian kali ini

akan meneliti tentang Al ap Perlindungan Konsumen,
sedangkan penelitia a membahas mengenai
Unsur ngan bisnis
litas Rumah

ektif karyawan. Nam sama-sama

9 tentang h erlindungan
ng pemakai
diri sendiri,
keluarga, orang lain maupun makhluk-hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.®

Perlindungan terhadap konsumen dipandang secara material maupun formal makin

"Laili Latifah Puspitasari, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Tingkat
Profibilitas Rumah Yoghurt Berdasarkan Perspektif Karyawan, Skripsi,. http://etheses.uin-
malang.ac.id/1883/12/10520034_Ringkasan.pdf (Diakses pada tanggal 09 Januari 2016).

8Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2018),
h. 27.
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terasa sangat penting, mengingat makin lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
merupakan motor penggerak bagi produktivitas dan efesiensi produsen atas barang
atau jasa yang dihasilkannya dalam rangka mencapai sasaran usaha. Dalam rangka

mengejar dan mencapai kedua hal tersebut, akhirnya baik langsung atau tidak

langsung, konsumenlah yang pa: kan merasakan dampaknya. Dengan

demikian, upaya-upaya an yang memadai terhadap

segera ¢

Hukum “Keseluruhan asas-asas < ukum yang
mengat asalah antara berbagai in berkaitan
dengan umen, di dalam pergaul

musan_yang diberikan oleh Moc adja, maka

ruhan asas-

asas d men dalam
hubung asalahnyPliaRaE)P'ﬁl Ri atau jasa S
2. As - sumen

Endang Sri Wahyuni menyebutkan aspek-aspek yang mempengaruhi
pelaksanaan perlindungan konsumen, yaitu:

1. Aspek Ekonomi

°Firman Tumantara Endipradja, Hukum Perlindungan Konsumen (Malang: Setara Press,
2015), h. 49.
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Aspek ekonomi memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
perlindungan konsumen. Kondisi perekonomian saat ini mengakibatkan kemampuan
ekonomi masyarakat semakin merosot sehingga mempengaruhi kemampuan daya

beli masyarakat dan dalam hal memilih produk, konsumen hanya dapat

mengkonsumsi  produk yang arganya. Masyarakat tidak akan

memikirkan mengenai ikan karena mengkonsumsi

k-haknya, artinya jika

untuk haknya maka umen dapat

a konsumen yang ber nuntut hak-

memiliki pe

erlindun?mni “anlEkonomi
y

ting dalam

enjadi fokus
pada aspek
hukum yang menjadi fokus adalah“bagaimana hukum diterapkan dalam rangka
menjamin hak- hak konsumen untuk dilindungi dari berbagai hal yang merugikan.

Pembentukan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan

konsumen ditujukan untuk memberikan perlindungan kepada para konsumen dan
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10

untuk mewujudkannya maka penegak hukum harus bersungguh-sungguh dan
konsisten menjalankan tugasnya.
3. Aspek Politis

Pelaksanaan perlindungan hukum juga dilihat dari aspek politis, tidak hanya

untuk melindungi kepentingan dap produk-produk asing yang masuk

ke Indonesia. Produk juga harus menaati peraturan
yang berlaku. Pel i politis dilakukan untuk

melind : merugikan

ngan konsumen tidak ctor budaya

yang b akat sebab hal tersebut : an kebiasaan

Secara umum dikenal ada 10 hak dasar konsumen yaitu:

1.Hak Konsumen Mendapatkan Keamanan

Fjrman Tumantara Endipradja, Hukum Perlindungan Konsumen (Malang: Setara Press,
2015), h. 70.
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11

Konsumen berhak mendapatkan keamanan dari barang dan jasa yang
ditawarkan kepadanya. Produk barang dan jasa itu tidak boleh membahayakan jika
dikonsumsi sehingga konsumen tidak dirugikan baik secara jasmani dan rohani.

2. Hak untuk Mendapatkan Informasi yang Benar

Setiap produk yang kepada konsumen harus disertai

informasi yang benar r konsumen tidak sampai
mempunyai gamba i jasa. Informasi ini dapat

alui iklan di

ang annya dengan hak untu G masi adalah
hak u deng isebabkan oleh inform i pihak yang
n atau yang berkompeten sering tidak cu konsumen.
Untuk sumen berha n in informasi lek ut.
4. Memilih
menentukan
ia tidak lagi
bebas untuk membeli atau tidak membeli. Seandainya ia jadi membeli, ia juga bebas
menentukan produk mana yang akan dibeli.

5. Hak untuk Mendapatkan Produk Barang atau Jasa Sesuai dengan Nilai Tukar

yang Diberikan.
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Dengan hak ini berarti konsumen harus dilindungi dari permainan harga
yang tidak wajar. Dengan kata lain, kuantitas dan kualitas barang atau jasa yang
dikonsumsi harus sesuai dengan nilai uang yang dibayar sebagai penggantinya.

6. Hak untuk Mendapatkan Ganti Kerugian

Jika konsumen merasa dan kualitas barang atau jasa yang

diknsumsinya tidak s diberikannya, ia berhak

mendapatkan ganti yang pantas. Jenis ganti kerugian itu tentu

n Penyelesaian Hukum
atkan ganti kerugian ha tinggi dari
pada (produsen/penyalur  pr uat  klausul
ak. Jika permintaan yang diajuka asakan tidak
ggapan yang lay: i gan hokum

aka konsum i , termasuk

PAREPARE

Hak konsumen atas lingkung ang baik dan sehat merupakan hak yang
diterima sebagai salah satu hak dasar konsumen oleh berbagai organisasi konsumen
di dunia. Lingkungan hidup ang baik dan sehat berarti sangat luas, dan setiap

makhluk hidup adalah konsumen atas lingkungan hidupnya.
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9. Hak untuk Dilindungi dari Akibat Negatif Persaingan Curang
Jika terjadi persaingan antara pelaku usaha, dampak persaingan itu selalu
dirasakan oleh konsumen. Jika persaingan sehat, konsumen memperoleh

keuntungan. Sebaliknya jika persaingan curang konsumen pula yang dirugikan.

Kerugian itu boleh jadi tidak dir jangka pendek tetapi cepat atau lambat
pasti terjadi.

10. Hak untuk Me
atikan hak
pendidikan”

i proses formal yang dil

seca ure of value
, bad, ought, iples which
justify, pplying the ”. Artinya :
Etika uruk, harus,
benar, s enarkan kita
untuk mengaplikasikannya atas apa saja.>" Di sini etika dapat dimaknai sebagai dasar

moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku.

YCelina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2018),
h. 33-40.

2Faisal Badroen., et al., eds., Etika Bisnis Dalam Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2007), h.
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Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama
dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Secara etimologi, etika identic
dengan moral, karena telah umum diketahui bahwa istilah moral berasal dari kata

“moes” (dalam bentuk tunggal) dan mores (dalam bentuk jamak) dalam bahasa latin

yang artinya kebiasaan atau car. i uraian tersebut di atas maka dapat

didefenisikan Etika Bisni ng baik, buruk, benar, dan
salah dalam dunia bi oralitas.* Prinsip-prinsip

) usaha yang

2. Mac: lam Bisnis
2.1 Etik duksi

konomi defenisi produ e an kekayaan
melalui oitasi manusia terhadap sumber-sumber  kek: lingkungan.
ini meliputi keka an fauna.”® Kegiat duksi berarti
yang berma tau jasa, proc alam hal ini
tidak d dengan FnenkEsP*.hingga keg produksi ini
" kebutuhan.

Berkaitan dengan etika produksi ini Allah'berfirman dalam Q.S Al-Bagarah/2: 29.

3. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Quran, h. 47.
“Faisal Badroen., et al., eds., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 15.

®Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta, unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN), h. 103.

®*Mustafa Edwin Nasution., et al., eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Kencana
Perdana Media Group, 2010), h. 102
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2
E3

Fa BMRS LA ] sl B s o5 ¢ L s als gl 5

2
R ~ ) /:- w - S - /‘/Eﬂ
(’.«lf %Las\ﬂ L)g—/', }é‘j [d b; b

Terjemahnya:
Dia-lah Allah, yang menciptaka
dia menuju ke langit, lalu_di
dia Maha mengetahui

a yang ada di bumi untukmu kemudian
an-Nya menjadi tujuh langit. Dan

kaum muslimin dalam

) pemasaran
S program-
pasar, guna
asas saling
busi. Namun
aktifitas pemasaran haru alu yanka ami ya engharapkan
rahmat dan ridha dari Allah swt. Dengan demikian, aktifitas pemasaran harus didasari

pada etika dalam bauran pemasarannya yang diklasifikasikan sebagai berikut:

"Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h. 107.

¥Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta, unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN), h. 103.
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2.2.1 Etika pemasaran dalam konteks produk
1. Produk dan halal dan thoyyib
2. Produk yang berguna dan dibutuhkan

3. Produk yang berpotensi ekonomi dan benefit

4. Produk yang bernilai tam

5. Dalam jumlah y

2. i ala si yang sehat

3. den mpuan daya beli masya
4. per ang layak

5. i alat daya tarik bagi konsumen

2.2.3 Et asaran dala nt

4 Konsumen mendapat pelayananitepat dan cepat
2.2.4 Etika pemasaran dalam konteks promosi
1. Sarana memperkenalkan barang

2. Informasi kegunaan dan kualifikasi barang

3. Saran daya tarik barang terhadap kosumen
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4. Informasi fakta yang ditopang kejujuran®®
2.3 Etika dalam kegiatan konsumsi
Konsumsi merupakan hal utama dalam kegiatan produksi, karena

pengonsumsilah yang mendorong terjadinya proses produksi dalam sebuah kegiatan

bisnis yang disebut dengan ko juan utama konsumen ialah mencari

kepuasan tertinggi dari i kriteria kepuasan. Meskipun

demikian konsume rus mempertimbang lahah dari pada utilitas.

saja harus

boleh melupakan mas an konsumsi

hanya iri sendiri, jika berb endahulukan
inan, karena keinginan i as dan akan

boros.

12l

n ialah [PS‘pElE/P AeEE dalam k

tauhid yang
alam bidang
politik, sosial, dan ekonomi yang menjadi kesatuan yang homogeny dan konsisten

secara teratur dan menyeluruh. Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan

agama, ekonomi, dan social demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan inilah

®Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta, unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN), h. 100-101
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etika dan bisnis menjadi terpadu sehingga membentuk suatu persamaan yang sangat
penting dalam bisnis system Islam.
3.2 Keseimbangan (Equilibrium)

Kesimbangan (“adl) ialah keadilan dan kesetaraan. Prinsip ini menuntut agar

setiap orang tidak terkecuali bagi isnis untuk tetap berlaku adil bahkan

kepada pihak yang tida aruskan penganutnya untuk
pada setiap

m Q.S Al-

1 yang lebih
akaran dan
a seseorang

kamu berlaku adll kendatlpun ia ad Iah kerabat(mu) dan penuhllah janji Allah.
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.”

2Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h.
199.
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Konsep keseimbangan ini juga dapat dipahami bahwa keseimbangan hidup di
dunia dan akhirat harus disusun oleh para pelaku bisnis muslim. Oleh karena itu,
konsep keseimbangan berarti mengingatkan kepada para pengusaha muslim agar

tindakan-tindakan dalam bisnis dapat membawa orang lain kepada kesejahteraan

duniawi serta keselamatan akhira
3.3 Kehendak Bebas (Fr
ehendak bebas untuk

mempunyai
tuk aktivitas
bisnis easi untuk mengemba 5 yang ada.
n penting dalam nilai e is Isla g terpenting

rugikan kepentingan kol ividu dibuka

: ada ‘batasan bagi seseorang untuk aktif 2kerja sesuali
dengan yang dimilikinya.
3.4 Tan awab (Respo

an jika tidak
ada pe enggunakan
potensi sumber daya haruslah memiliki'batasan tertentu dan tidak digunakan sebebas-
bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hokum, norma, dan etika yang harus
dipatuhi serta pertanggungjawaban atas semua yang dilakukan. Apabila sumber daya

digunakan untuk kegiatan bisnis yang halal maka cara pengelolahannya juga harus

benar, adil, dan mendatangkan manfaat yang optimal bagi seluruh masyarakat.
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3.5 Kebenaran
Kebenaran dalam hal ini ialah lawan kata dari kesalahan yang mengandung
unsur kebajikan dan kejujuran yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Kebajikan ialah sikap ikhsan yang artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat

memberikan kemanfaatan ke lain. sedangkan, kejujuran ialah
menunjukkan sikap juj ng dilakukan tanpa adanya
unsur penipuan. Sik ini dalam khazanah
hati, motif
itas perilaku
yang be proses akad (transaksi), . memperoleh

a pengembangan untuk aba).

al-bay’) secara bah ahkan hak adap benda
saling mengg sy-syaia” i luarkan dari
dan ba cPul(RllElP n R]Ekkan ked: ak miliknya,

g jika disebut
mengandung makna dan lawannya seperti perkataan Al-Quran yang berarti haid dan
suci. Demikian juga dengan perkataan syara’ artinya mengambil dan syara’ artinya

menjual. Defenisi jual beli ini merupakan padanan kata syira’ (membeli) dan

Z'Faisal Badroen., et al., eds., Etika Bisnis Dalam Islam, h. 89-102.
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padanaan sesuatu yang berbeda dan bergabung dengannya dibawah naungan dalil
global. Dengan begitu akan terdiri dari dua bagian yang satunya adalah menjual (al-
bai’a) dan orang yang menjualnya dinamakan sebagai ba i ‘an (penjual).

Adapun sebagian ulama memberikan defenisi mengenai jual beli adalah

menukar suatu harta dengan ha ngan cara khusus merupakan defenisi

yang bersifat toleran ka i saling menukar, sebab pada

dasarnya akad tid ada saling tukar i menjadi bagian dari

saling tukar

diartikan saling tukar ertentu atau
g diinginkan dengan ya ara tertentu
aat dan sesuai dengan syarat Islam. Sebagaima . Berfirman

atir/35: 29.

- 6 O}f?' % ° \ ?
5 Lo 23 8 : el O

PAREPARE w

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami anugrahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi.?

22 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Ed. I; Cet I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 23.

2Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h.
620.
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Dari beberapa defenisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual-beli ialah suatu
perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela
diantara kedua belah pihak, yang satu memberi benda dan pihak lain menerimanya

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah diberikan syara’ dan disepakati.

Sesuai dengan Kketepatan ho ialah memenuhi persyaratan-

persyaratan, rukun-ruk kaitannya dengan jual beli

sehingga bila syara i rarti tidak sesuai dengan

sarana tolong-menolo
an hidup mereka. Jadi
kuat dalam Al-Quran.

: jual beli, antara lain:
aqgarah/2: 275'
RIS e

’“sj(umumdsgj\;m)ww“

P . N & &
SPNVESR VIV B J\.ﬂ\

Terjemahnya:
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharapkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah: Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-pen a; mereka kekal di dalamnya.

b. Surah Al-Bagarah/2:

iagaan) dari
rlah kepada
sebagaimana
itu benar-

dan berzikirlah (denga
kepadamu; dan sesungg

: akan harta anak
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang.?*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

**Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h.
58, 38, 107.
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1. Rukun Jual Beli
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli itu
dapat dikatakn sah oleh syara’.

Adapun rukun jual beli terdiri atas tiga macam?® yaitu:

A. ljab dan Qabul
a. Pengertian ljab dan
ljab ialah m

perbuatan yang kh njukkan kerelaan, yang

timbul yataan yang

disamg dinyatakan
oleh pe

an yang disebutkan ke n salah satu

pihak d berupa jawaban atas 3 b yang telah
ditetap
b. Shi

akad ialah b i dan gabul af kadnya akad

iltizam lilakukan PﬂuRiiE,P“aReEapabila ak akad iltizam

Untuk terwujudnya suatu akad diperlukan adanya sikap yang menunjukkan
kerelaan atau persetujuan kedua belah pihak untuk merealisasikan kewajiban

diantara mereka, yang oleh para ulama disebut shighat akad. Dalam shighat akad

®Ibn Mas’ud, Figh Mazhab Syafi’i (Bandung; Pustaka Setia, 2007), h. 26.
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disyaratkan harus timbul dari pihak-pihak yang melakukan akad menurut cara yang
dianggap sah oleh syara’. Cara tersebut adalah bahwa akad harus menggunakan lafal
yang menunjukka kerelaan dari masing-masing pihak untuk saling tukar-menukar

kepemilikan dalam harta, sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku.

c. Sifat ljab dan Qabul
Akad terjadi Kkar abila ijab sudah diucapkan
tetapi gabul belum
jual be kedua pihak
n ijab dan gabul-nya.
eli)
kedua ialah agid atau orang yang
ual dan pembeli).
dJ
ran akad ata J yang dijual
yang tidak
oeli tersebut
dikatakan haram karena tidak memenuhi syarat- syarat yang dianjurkan dalam

Agama Islam.

2. Syarat Jual Beli

26 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 180-186.
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Adapun syarat-syarat jual beli menurut jumhur ulama ialah sebagai berikut:

a.

b.

d.

Syarat-syarat Orang yang Berakad
1. Berakal, ialah seseorang yang telah baligh maka sah melakukan akad jual beli.

2. Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda ialah seseorang tidak dapat

bertindak sebagai pembeli d
Syarat-syarat yang

a. Orang yang

pihak yang
an membicarakan topic
g Diperjualbelikan (M
tau tidak ada di tempat, i menyatakan
sanggupannya untuk mengadakan barang te

pat dimanfaatkan faat bagi manusic karena itu

eorang tidak

4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati
bersama ketika transaksi berlangsung.
Syarat-syarat Nilai Tukar (Harga Barang)

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
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2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun pembayarannya melalui
cek dan kartu kredit.
3. Jual beli yang dilakukan dengan saling bertukar barang (al-mugayadhah)

harus dengan barang yang tidak diharamkan oleh syara’*’

Selain syarat-syaratan ikan ditas para ulama figh juga

1. Jual beli itu ter i i kri yangdiperjualbelikan itu

harga tidak

anya syarat-
at jual beli itu rusak.

2. Jua ilakukan apabila yang me i kekuasaan
li. Misalnya, apabila ba g ake adalah milik

kad tidak bole dilaksanakan apabila ida i kekuasaan

3. Ak i terbebas ari
jual beli).?®
I itu belum
mengikat dan masih boleh dibatalk
4. Macam-macam Jual Beli

Ada tiga macam jual beli:

"Nasrun Haroen, Figh Muamalat (Cet. II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 115.
28 Abdul Rahman Ghazaly, et al., eds., Figh Muamalat, h. 71-78.
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4.1 Menjual barang yang dapat dilihat, hukumnya boleh jika barang yang dijual suci,
bermanfaat dan memenuhi rukun jual beli.
4.2 Menjual sesuatu yang ditentukan sifatnya dan diserahkan kemudian, ini adalah

salam (pembayarannya lebih didahulukan diawal jual beli), hukumnya boleh.

4.3 Menjual barang yang tidak apat dilihat oleh penjual dan pembeli

atau salah satu dari i tidak diperlihatkan. Maka
jual beli itu ti karena penjualan rsembunyi itu dilarang.

Jisa terj udha mat apabila
li.

ini
gdi sesuai dengan keingina
ntu

al Beli yang Dilarang
melakukan : 2 jual beli itu

diperhc , akan tetapi i hal tertentu

yang d akan akarpenin ElpicnvEgandung haratan, dan

5.1 Jual Beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun yaitu:
1. Jual beli yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan, seperti

babi, berhala, bangkai, dan khamar(minuman yang memabukkan).

2°Sohari Sahrani, Figh Muamalat (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 71.
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2. Jual beli yang belum jelas, seperti jual beli buah-buahan yang belum tampak
hasilnya dan jual beli barang yang belum tampak.
3. Jual beli bersyarat ialah jual beli yang ijab gabulnya dikaitkan dengan syarat-

syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur

yang merugikan dan dilar.

4. Jual beli yang meni siatan, bahkan kemusyrikan.
5.1 ic natang yang
6.J alah menjual tanaman-t ada di sawah

7. i ah, ialah menjual bua h hijau dan

panen.

8. i mulamasah, iala 6 h, misalnya
g yang me aka orang
comi-PAREPARE

9. '

saling melempar barang dan se terjadi lempar melempar terjadilah jual

beli.

10. Jual beli muzabanah, ialah menjual buah yang basah dengan buah yang

kering. Seperti menjual padi yang kering dengan bayaran padi basah sedang

ukuran timbangannya sama, sehingga akan merugikan pemilik padi basah.
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5.2 Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak terkait:
1. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. Apabila ada dua
orang masih tawar menawar atas sesuatu barang, maka terlarang bagi orang

lain untuk membeli barang itu, sebelum penawaran pertama diputuskan.

2. Jual beli dengan mengh n di luar kota/pasar, ialah menguasai

barang sebelu belinya dengan harga murah

kemudian pasar dengan harga

tinggi.

akan dijual

mpasan atau curian. Ji mengetahui
sebut barang curian/r uanya telah
m perbuatan dosa.®’ eli ini yang

a kedua belah pihak mengetahui ula barang

bisnis, baik itu kecil maupun besa asyarakat harus cakap dalam menentukan

segala sesuatu yang harus dilakukan dan tidak harus dilakukan agar tidak ada pihak

%0Abdul Rahman Ghazaly, et,. Eds., Figh Muamalat, h. 81-87.
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yang merasa dirugikan dan tidak akan menimbulkan kemudharatan bagi umat
manusia.
2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul Perlindungan Konsumen terhadap Layanan Usaha

Gorengan Bedasarkan Etika Bisni di di Kota Parepare), dan untuk lebih

memahami maksud dari is akan memberikan defenisi

231p

2.3.2E i h seperangkat nilai tent ar, dan salah

erdasarkan pada prins yang sesuali

2.3.3 n adalah setiap orang pemakai barang atau jasa sedia dalam
an diri send arga, orang

dak untuk d angkan atau

IbellkanPAREPARE

234 E

yang memperdagangkan jualannya di Parepare.

Faisal Badroen, et al., eds., Etika Bisnis dalam Islam, h. 15.

%2Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2018),
h. 27.
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, maka yang penulis
maksudkan dalam judul ‘“Perlindungan Konsumen terhadap Layanan Usaha
Gorengan Berdasarkan Etika Bisnis Islam (Studi di Kota Parepare)” ialah

menyelidiki dengan sebenarnya etika bisnis terhadap perlindungan konsumen pada

penjual gorengan di Parepare.
2.4 Kerangka Pikir

material maupun formal

asa yang dihasilkannya apai sasaran

gejar dan mencapai ke s hirnya baik

ng, konsumenlah yang merasakan
emikian, upaya-upaya untuk me jungan yang
erupakan suatu ha penting dan

r pikir ini di lkan sebagai

bahas dalam

matik berphlanELPAnRIEmasalah
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Aspek I Aspek ]

Politis Budaya

Aspek
Ekonomi
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/ Etika Bisnis Islam: \

. Kesatuan (Unity)

1

2. Keseimbangan (Equilibrium)

3. Kehendak Bebas (Free Will )

4. Tanggung Jawab (Responsibility)
5

. Kebenaran /




|

[ Usaha Gorengan di Parepare ]

13l

PAREPARE

34
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berpijak pada masalah dan tujuan yang telah dirumuskan, maka jenis

penelitian yang akan digunaka ini adalah penelitian lapangan (field
research). Dengan ualitatif yang didapatkan
langsung dari para j i ebagai penjual gorengan
di Pare hkan untuk
sarkan etika
bisnis ¢ i tika bisnis Islam. nam isa as juga dari

peneliti rary research) karena j ukan untuk

mencar i alam mengumpulkan d entang etika

bisnis I kaitan a.
3.2 Lo
di Parepare. melakukan

proses atan propBAeEtE msan acuan melakukan

peneliti iseminarkan

dan telah mendapat surat izin penelitian‘selama kurang lebih dua bulan.
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada perlindungan

konsumen terhadap layanan usaha gorengan di Paarepare, di mana studi ini

35
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membahas tentang bisnis yang dilakukan berdasarkan tinjauan etika bisnis Islam dan
prinsip etika bisnis Islam.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden

maupun yang berasal dari doku aik dalam bentuk statistik atau dalam

bentuk lainnya guna kep m penelitian ada dua sumber

data yang digunaka ber data primer dan ta sekunder.

lah sumber data peneli dap roleh secara
tidak la elalui perantara. Dalam hal ini data sekun g dimaksud
adalah i tas arapkan dapat i informasi

pelengk itian. pat diperoleh lain berasal

PAREPARE

2. Kepustakaan, internet, serta artikel terkait dengan penelitian ini.

*3Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam teori praktek) (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), h.
37.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
ini antara lain:

3.5.1 Metode observasi langsung yaitu metode pengumpulan data dengan cara

mengamati serta mencat mena yang terjadi. Pengamatan akan

fenomena itu di ng bagaimana perlindungan

yanan usaha goreng

3.5.2 dengan cara

awab antara
onden (penjual dan kon endapatkan
an yang berguna untuk

3.5.3 pakan metode pengu a dokumen

erhubungan dengan apa yang diteliti lukan untuk

berkaiatan

pulan data
dilaksanakan untuk memberikan interpretasi terhadap data yang telah diperoleh dan

disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam pengelolaan menganalisis

**Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Apikatif) (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 30.
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data penulis menempuh beberapa cara-cara yang dapat digunakan dalam menganalisis
data yang telah diperoleh diantaranya sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Indektif

Analisis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk

menganilisis data berdasarkan pa: ng sifatnya khusus kemudian menarik

kesimpulan yang bersifa

f yaitu cara
peroleh dari
hasil w. asi beserta dokumenta i kesimpulan
yang be erangkat dari kebenara ife mengenai
suatu fe : eralisasikan kebenaran t : eristiwa atau

data te : indikasi sama dengan fenomena yang bers > Dalam

rumusan masalah.

%53aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. I1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Perkembangan dan pembangunan perekonomian umumnya dan Khususnya

dibidang perindustrian dan perda I telah menghasilkan berbagai variasi

barang atau jasa yang d globalissi dan perdagangan
bebas yang didukun asi dan informatika telah
batas-batas
pariasi baik
produks i produksi dalam negeri.
an pada suatu pihak me gi konsumen
karena akan barang atau jasa ngin at terpenuhi
serta se erbuka lebar kebebasan untuk memilih aneka jenis alitas barang
atau jas dengan keinginan uan konsumen.
411 ngan Kons an Usaha C n di Kota
Parepar sarkan Etp inRsE]P A R E
B erlindungan
konsumen dalam pasal 1 ayat (2) yaknl: Konsumen adalah setiap orang pemakai

barang/jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,

keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

%8Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2018),
h. 27.

39
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Perlindungan terhadap konsumen dipandang secara material maupun formal makin
terasa sangat penting, mengingat makin lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
merupakan motor penggerak bagi produktivitas dan efesiensi produsen atas barang

atau jasa yang dihasilkannya dalam rangka mencapai sasaran usaha. Adapun

perbuatan yang dilarang bagi pel

1.1 pelaku usaha dila dagangkan barang dan jasa

yang:
1.1

1.1. 3 an berat bersih, isi be mlah dalam

mana yang dinyatakan iket barang

1.1. 3 ai dengan ukuran, takaran, timb lah dalam

1.1. kemanjuran

barang atau

1.15 atan, komposisi, proses pengolahan, gaya,
mode, atau penggunaan tertentu sebagaimana dinyatakan dengan label
atau keterangan barang atau jasa tersebut.

1.1.6 Tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal.
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1.2 pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas
dan tercemar tanpa memberikan informasi secara lengkap dan benar atas barang yang
dimaksud. Barang-barang yang dimaksud adalah barang-barang yang tidak

membahayakan konsumen dan sesuai dengan ketentuan per undang-undangan yang

berlaku.
1.3 Pelaku usaha dil n pangan rusak, cacat atau
atau tanpa memberi asi secara lengkap dan

(2) dilarang

peredaran. ¥’

kan au jasa tersebut serta w

rang ejar dan mencapai p 0 konsumen

ara maupun formal, akhi atau tidak
Sume yang pada umumnya akan merasakan d ya. Dengan
ya-upaya untuk m erlindungan yang Jai terhadap

onsumen me I penting da desak untuk

e PAREPARE
ol yaitu:

1. Aspek Ekonomi
Kondisi perekonomian saat ini mengakibatkan kemampuan ekonomi

masyarakat semakin merosot sehingga mempengaruhi kemampuan daya beli

37 Christine Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Dagang Indonesia (Jakarta; Sinar Garafika,
2002), h. 221.
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masyarakat dan dalam hal memilih produk, konsumen hanya dapat mengkonsumsi
produk yang terjangkau harganya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Akbar salah satu pelanggan mengenai

harga gorengan bahwa:

“gorengan disini cukup te harganya dan tidak menguras kantong,
harganya sudah sesuai dan ukurannya .

konsumen.
Faktor utama yang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran

konsumen akan haknya masih rendah. Hal ini terutama disebabkan oleh rendahnya

%8 Akbar, pelanggan penjual tahu isi, bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara
oleh penulis di Parepare, 15 Desember 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

pendidikan konsumen. oleh karena itu, undang-undang perlindungan konsumen
dimaksud menjadi landasan hukum vyang kuat bagi pemerintah dan lembaga
perlindungan konsumen swadaya masyarakat untuk melakukan upaya pemberdayaan

konsumen melalui pembinaan dan pendidikan konsumen.

Masyarakat tidak memiki ai hak-haknya yang telah dirugikan
karena mengkonsumsi p
Dengan kon demikian maka pe konsumen susah untuk

diterap aks hanya akan

terwuju hak-haknya,
artinya adari bahwa ia telah di ntuk haknya
en dapat dijalankan, a sumen yang

t hak-haknya maka per tidak dapat

diterapkan
gai hal yang
tentang hak
konsumen yang berbunyi:
Hak konsumen adalah:

2.1 hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsurnsi barang

dan/atau jasa;
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2.2. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan;
2.3. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan

barang dan/atau jasa;

2.4. hak untuk didengar pendap ya atas barang dan / atau jasa yang
digunakan;
2.5. hak untuk m

n advokasi, perlin an upaya penyelesaian

2.7. ha i an atau dilayani seca serta tidak

2.8 ha komnpensasi, ganti ru au p ian, apabila

barang U j diterima tidak sesuai den pe atau tidak

2.9. hak i lainnya.

konsumeptlan Erm RIE pelaku u )erkewajiban

1999 Pasal 19 tentang Tanggung Jawab Pelaku Usaha yang berbunyi:
1. Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas kerusakan,
pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa

yang dihasilkan atau diperdagangkan.
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2. Ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat berupa pengembalian uang
atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis atau setara nilainya, atau
perawatan kesehatan dan/atau pemberian santunan yang sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Pemberian ganti rugi dilaksa nggang waktu 7 (tujuh) hari setelah

tanggal transaksi.
yuktian lebih

5. Kete imaksud pada ayat 1 i laku apabila

pelaku ktikan bahwa kesalaha : n kesalahan

satu pelanggang gorengan mart ama awaldi

bisnis, mulai cara ya sampai cara me an harganya

=="p AREPARE

oleh j isi, bakwan,

“Kadang saya mendapat tahu isi yang tahunya biasa mulai bau, dan menurut
saya itu sdh tidak layak dikonsumsi karna dapat mengakibatkan perut sakit.
begitu pula pisang molennya, pisang yang digunakan belum matang
sehingga dapat mempengaruhi rasanya. Ketika saya mendapat hal seperti itu
saya tidak menyelesaikannya dengan jalur hukum tapi saya hanya

% Awaldi, pelanggan penjual Martabak di kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare,
15 Desember 2019.
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memperingatkan sih penjual agar tidak menggunakan bahan yang tidak
layak di gunakan belum layak di gunakan. >**°

Dari pernyataan diatas maka perlindungan konsumen susah diterapkan
karna ketika konsumen mendapat gorengan yang tidak sesuai atau tidak layak di

konsumsi, maka konsumen tidak menyelesaikannya masalahnya di jalur hukum

tetapi hanya menegur lansung

3. Aspek politis

yang b perlindungan hukum iti ukan untuk
melind i ional dari pengaruh pr
bagi ko Indo

ti yang telah Kartohadiprc ahwa politik

pemikiran i ra turut ca lam hukum.

an itu, maka na kepentingan

m NegarMaan M RtE dalam m

ini sering muncul dalam mengimplementasikan konsep-konsep hukum dalam
pembangunan, untuk itu perlu pemahaman yang mendalam dan landasan operasional,

sehingga dapat mengurangi berbagai penyimpangan atas dasar kepentingan umum.

“°Rafi, pelanggan penjual tahu isi, bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara
oleh penulis di Parepare, 15 Desember 2019.
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Sudah barang tentu, tingkat kepastian dan perlindungan hukum untuk masyarakat
dalam politik hukum perlindungan konsumen, merupakan sarana hukum yang harus
menjawabnya.

Sedangkan berdasarkan pasal 33 undang-undang dasar 1945 beserta

amandemennya, politik hukum peli sumen di Indonesia adalah:
3.1 Kebersamaan peran
3.2 Keseimbangan k

3.3 Efis nsumen dan

3.4 Ber gembangan konsumen d

3.5Be i dalam ppengembangan

3.6 Ke = an pelaku usaha.**

itu adalah
erlindungan
n konsumen
dapat b plementp llniElPih“vEn konsu g dilakukan

erlindungan

konsumen.

“'Firman Turmantara Endipradja, Hukum Perlindungan Konsumen (Malang: Setara Press,
2016), h. 124.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh penjual martabak bahwa:

“Makanan yang kami buat itu harus menarik konsumen dengan rasa dam
kualitasnya. karna kalau tidak, bisa saja konsumen beralih kemakanan instan yang
siap saji saja”42

4. Aspek Budaya

Perlindungan konsumen ng system nilai dan budaya tersendiri.

Oleh karena itu, memb dalam menerapkannya untuk
menjadi budaya mas lam masyarakat berkaitan
erat de ‘ Sumen harus

---------------------- y masyarakat
dikatakan oleh Anto bakwan, dan
pisang

urah, enak,
dak layak di
kesehatan

dan seh

*2pdinata, Penjual Martabak di kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 10
Desember 2019.

“3Anto, pelanggan penjual tahu isi, bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara
oleh penulis di Parepare, 15 Desember 2019.

*Thyka, pelanggan penjual tahu isi, bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara
oleh penulis di Parepare, 15 Desember 2019.
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yaitu
proses
membe ampak positif bagi konsumen maupun pelaku usaha.
adaan perlindungan konsumen bertujuan untuk m kan dampak
positif | nsumen dan pelaku usaha. Jika perlindungan kons ini terwujud
setidak 2 memberikan manfaat-kepada konsumen dan pelak a, dalam hal
ini me yakan konsumen .dan meningkatkan profesionalis 2laku  usaha.
Kesada i i lebih baik
dalam
41.2 is Islam
Dalam melakukan segala aktifitas terutama dalam bentuk kegiatan usaha
tentunya ada etika yang mengatur sehingga dalam kegiatan tersebut dapat

menimbulkan keharmonisan dan keselaarasan antar sesama. Begitu juga dalam dunia

bisnis tidak lepas dari etika yaitu etika bisnis. Etika bisnis merupakan aturan yang
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mengatur tentang aktifitas bisnis. “°Dalam Islam juga terdapat etika dalam aktifitas
berbisnis. Adapun aktifitas dan etika bisnis Islam yaitu:
1. Pebisnis harus jujur

Tanpa kejujuran, semua hubungan termasuk hubungan bisnis tidak akan

langgeng, padahal dalam prinsi raksi yang memberikan keuntungan

sedikit tetapi berlangsu ik dari pada untung banyak

un pembeli datang ber
ng banyak namun pemb

an oleh pelanggan mart

eli lebih mengutamaka
membeli gorengan da

melahirkan
isnis dalam
dan sumpah
palsu, atau memberi informasi yang sa

calon pembeli.

*Agus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.27.
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2. Amanah
Islam mewajibkan pebisnis untuk mempunyai sikap amanah terhadap dirinya
sendiri dan orang lain. Seorang pebisnis yang amanah adalah seorang pebisnis yang

harus menjelaskan dengan terus terang tentang harga barang dan laba yang

diperolehnya jika barang dagang ngan menggunakan system bagi hasil.

Selain itu, dia harus me a tentang aib (cacat) barang
dagangannya, seand

ng molen di

yahwa harga
ai laba yang
g diperoleh
aib (cacat)

, kita disini terus tera
ng kualitas dan ukuran
eritahu kepada pelangg
i memberitahukan kep
al.”

akan oleh pelanggan penj

ati mbeli itu, s
annya itu ad:

dan kerann-AawE PA R E

iteri semata,
tetapi juga menjalin hubungan harmonis yang pada gilirannya menguntungkan kedua
bela pihak karena kedua bela pihak harus mengedepankan toleransi. Bentuk-bentuk

toleransi dan keramah-tamahan yaitu tidak menarik keuntungan yang melampaui
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batas kewajaran, menerima kembali dalam batas tertentu barang yang dijualnya jika
pembeli merasa tidak puas dengannya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh penjual gorengan (tahu isi, bakwan dan pisang

molen) di kota Parepare:

“kita disini tidak begitu ba
keuntungan itu harus denga
gorengan dengan alasan
menerima gorengan it
diinginkan.”

dapat keuntungan, dalam mengambil
dian jika pembeli mengembalikan
ang tidak sesuai, maka kita
engan yang sesuai dan yang

dan syarat

ang berinteraksi pada dasarnya sa n kebenaran

segala hal yang b an bisnis mereka.

-prinsip etik ikut:

Unity)
PAREPARE
0. Y tauhid yang
memadukan keseluruhan aspe am kehidupan manusia, dalam bidang
politik, sosial, dan ekonomi yang menjadi kesatuan yang homogeny dan konsisten

secara teratur dan menyeluruh.

**Faisal Badroen, et al, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h.17
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1.1 Penetapan Harga dan Produk
Produk yang ditawarkan oleh penjual gorengan di Kota Parepare hampir
sama, seperti: martabak, tahu isi, bakwan dan pisang molen. Adapun penetapan harga

gorengan di Kota Parepare menetapkan harga produknya sesuai dengan ukuran dan

rasa. Namun penetapan harga gore anya dipengaruhi oleh ukuran dan rasa
gorengan tersebut. Sebag ate anjual martabak bahwa:

dari ukuran dan rasanya,
aka semakin mahal pula

penjual

amun penetapan harga i garuhi oleh
ukuran n menetapkan harga da

berarti i i 3 insi etika bisnis

Dalam beraktifitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Pengertian adil dalam

Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan

*’Suyono, Penjual Martabak, wawancara dengan Penulis dikota Pare-pare, 3 Desember 2019.
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hak Allah swt dan rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang.
Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagai semestinya. Tidak mengakomodir
salah satu hak diatas, dapat menetapkan sesorang tersebut pada kezaliman. *

2.1 Proses/pelayanan dalam hal Empati

Proses adalah semua pr mekanisme dan aliran akrivitas yang

digunakan untuk menya ini memiliki arti sesuatu untuk
menyampaikan jas r utama dalam bauran

penyerahan

penjual an di epare yakni empati.
dikatakan oleh Rudi pel jui abak di Kota

Parepar

na beli.”*

isi, bakwan

1 dalam hal
sama semua
uda, orang tua, perempuan, laki-laki, kaya
a semua pelanggan harus mendapatkan

pelanggan, anak-anak, anak
ataupun miskin yangsojelas
pelayanan yang sama.”

*®Faisal Baadroen, Etika Bisnis Islam, h. 89
*Rudi, Pelanggan Penjual Martabak di kota Pare-pare, wawancara oleh penulis di Pare-pare,
5 Desember 2019.

*®Hasyim, Pelanggan Penjual Tahu Isi, Bakwan dan Pisang Molen, wawancara oleh penulis di
Pare-pare, 5 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjual
gorengan di kota Pare-pare dengan memberikan pelayanan dengan cara tidak
membeda-bedakan pelanggan atau konsumen. Berarti bisnis gorengan dikota Pare-

pare sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, hal tersebut termasuk dalam

prinsip adil.

3 Berkehendak Bebas

uk memilih apa pun jal sia inginkan

g pe tuk bertindak berdasar ang dipilih.

Tetapi § anu ilih untuk menjadi seora duk kepada
anusia menj menyadari
sebagai khali

memilih Harga dan

harga yang ditetapkan. Dengan memberikan penjelasan kepada konsumen sebelum

memesan gorengan dan harga yang ditetapkan tersebut.

SMuhammad, Etika Bisnis Islam, h. 55-56.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh penjual martabak di kota Parepare

mengatakan bahwa:

“Kalau disini itu tidak terlalu mabhalji, harganya itu hampir sama yang
ditawarkan oleh penjual martabak yang lain, karena harga itu biasanya
dipengaruhi oleh ukuran dan rasanya.”52

Kemudian oleh Rudi pelangc 2njual Martabak mengatakan bahwa:

“kalau mengenai_h ji karena martabaknya memang

jika harganya murah ta aka barang

nsibility)

dak bebas usia secara

nggung jawa

bebas b berdasarkan i sadarannya sendiri ai apa yang

ghasilan. Mulai dari 0ses potensi

elaku bisnis

maupun kepada pihak-pihak berkepentingan untuk memenuhi tuntutan keadilan.>*

%23yyadi, Penjual Martabak, wawancara dengan Penulis dikota Pare-pare, 3 Desember 2019.

53Rudi, pelanggan penjual Martabak di kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 5
Desember 2019.

Erni R. Ernawan, Business Ethies: Etika Bisnis, h. 40-41.
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4.1 Promosi

Mengkomunikasikan dan memberi informasi baik berupa barang atau jasa
kepada konsumen atau pembeli dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan
perilaku dalam pembelian. Adapun promosi yang dilakukan oleh penjual gorengan di
kota Parepare yakni melalui mulut'’kemulut dan memanfaatkan media sosial seperti
Facebook dan Whats App:

Sebagaimana yang dikatakan oleh penjual tahu isi, bakwan dan pisang

molen b

sama penjual goreng g lain yang ada medsc
dak ada. Kita cuma promesinya dari mulut kemulu
a tidak ada lagi miskomunikasi.”>

api kalau di
a pelanggan

dian ditambahkan penjual martabak bahwa:

disini tidak menggunakan medsos, tapi kami hany
an gerobak agar terlihat oleh orang-orang yang lewa

asang poster

-

z>.
» W

%%Joko, Penjual bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara oleh penulis di
Parepare, 10 Desember 2019.

®Adinata, Penjual Martabak di kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 10
Desember 2019.
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Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa walaupun tidak
mempromosikan barangnya melalui medsos jika barangnya berkualitas dan disukai
oleh pembeli maka bnyak juga pembeli yang datang membeli dagangannya, begitu

pula sebaliknya jika barangnya tidak berkulitas maka biar dipromosikan lewat

medsos tidak aka nada yang mem sudah diketahui oleh konsumen.
6. lhsan (Kebajikan)

Kebijakan au kebaikan terhada

n dan tindakan harus : usia baik di
elain hal itu seharusn Islam tidak
setia an yang dapat menim rhadap diri,

kan hluk lain seperti binatang, tumbuhan dan 3

k menyap'hnnflmnii memilik esuatu untuk

pemasaran jasa seperti pelanggan jasa akan senangmerasakan system penyerahan jasa
sebagai bagian jasa itu sendiri. Adapun bentuk pelayanan yang dilakukan oleh

penjual gorengan dikota Parepare, yakni Empati.

SFaisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, h. 100
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Herman pelanggan penjual tahu isi,
bakwan dan pisang molen di kota Parepare bahwa:

“Empati itu perhatian atau saling mengerti sesama manusia dalam hal
apapun, contohnya dalam usaha gorengan itu perhatiannya sama semua
pelanggan, anak-anak, anak muda, orang tua, perempuan, laki-laki, kaya
ataupun miskin yang, jelasnya semua pelanggan harus mendapatkan
pelayanan yang sama.™®

Berdasarkan penj ulkan bahwa pelaku usaha
hendaknya memper membeda-bedakan antar
pelangg

dilayan

PAREPARE

*®Herman, pelanggan penjual tahu isi, bakwan dan pisang molen di kota Parepare, wawancara
oleh penulis di Parepare, 15 Desember 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari senelitian sebelumnya, maka pada bagian
penutup skripsi ini ditarik kes
5.1.1 Layanan usaha

dikota Parepare st i dengan prinsip-prinsip

ip kesatuan,
esuai prinsip
adil, ke me uk dan harga sesuai de dak bebas,

dan pro ng di dengan memberikan ha dengan

prinsip gja un, proses/pelayanan d mebeda-

en laki-laki dan perempuan 3 n prinsip

aspek ekonomi sekﬁal ek hukum
yang m ntuk menjamin hak-hak konsumen untuk dili dari aspek
politis, g atan

makanan.

60
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi penjual gorengan hendaknya memperhatikan pelayanan yang aman dan
nyaman, aman dalam artian tidak menggunakan bahan kimia atau bahan yang tidak

layak pakai.

5.2.2 Bagi para konsumen henda tikan kualitas gorengan yang akan

dibeli untuk memastika msi dan tidak berbahaya

bagi kesehatan.

13l

PAREPARE
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